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Abstract

Real Work Lecture (KKN) is a form of community service that must be carried out by all students of the University of Muhammadiyah Klaten (UMKLA). Group 04 KKN UMKLA AKSARA 2025 has been held in Marangan Village, Jimbung, Kalikotes, Klaten, Central Java, from July 31, 2025 to August 30, 2025. This activity aims to apply the knowledge that has been learned from campus while helping to solve problems in the surrounding community, especially Marangan Village. Field work program created in several areas, such as education (Dauroh or Intensive Religious Study), economy (digitization of MSMEs), Health (Posyandu counseling), and Social Community (assisting activities at the TPA). With an approach that directly involves the society the students strive to increase society awareness, provide motivation, and assist in the implementation of these programs. These program successfully fostered strong collaboration between students, village officials, and residents, resulting in sustainable positive change.
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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pengabdian yang harus dijalani oleh mahasiswa. Kelompok 04 KKN AKSARA UMKLA 2025 dari Universitas Muhammadiyah Klaten (UMKLA) melaksanakan kegiatan ini di Dusun Marangan, Jimbung, Kalikotes, Klaten, Jawa Tengah, mulai tanggal 31 Juli 2025 sampai 30 Agustus 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan ilmu yang sudah dipelajari dari kampus sekaligus membantu menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat sekitar khususnya dukuh Marangan. Program kerja yang dibuat mencakup beberapa bidang, seperti pendidikan (Dauroh atau Pengajian Intensif Keagamaan), ekonomi (digitalisasi UMKM), Kesehatan (penyuluhan posyandu), dan Sosial Masyarakat (membantu kegiatan di TPA). Dengan pendekatan yang melibatkan masyarakat secara langsung, para mahasiswa berusaha meningkatkan kesadaran warga, memberikan motivasi, dan mendampingi pelaksanaan program-program tersebut. Program ini berhasil membangun kerja sama yang baik antara mahasiswa, perangkat desa, dan warga, sehingga tercipta perubahan positif yang berkelanjutan.

Kata Kunci: daurah; digitalisasi UMKM; penyuluhan posyandu; TPA

1 Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan sebuah program pengabdian kepada masyarakat yang biasanya dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, umumnya selama satu hingga dua bulan, meskipun beberapa perguruan tinggi dapat menetapkan durasi yang berbeda tergantung pada kebijakan institusinya dan tujuan spesifik program. Pelaksanaan KKN melibatkan kelompok-kelompok mahasiswa yang dikelompokkan dalam tim kecil, dengan anggota yang biasanya terdiri dari berbagai disiplin ilmu untuk memastikan pendekatan multidisipliner terhadap masalah-masalah yang ada di Masyarakat [1]. Program KKN secara konseptual merupakan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dharma pengabdian kepada masyarakat, yang bertujuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai akademik kepada masyarakat secara langsung. 

Di Universitas Muhammadiyah Klaten (UMKLA), KKN merupakan program wajib yang dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan realitas praktik di lapangan. Pada periode KKN Aksara, sebanyak 115 mahasiswa diterjunkan ke Desa Jimbung dan dibagi ke dalam 10 kelompok yang disebar di 10 titik lokasi strategis. Kegiatan ini mengusung tema besar digitalisasi desa, yang bertujuan untuk mendorong pemanfaatan teknologi sederhana dan aplikatif dalam pengembangan potensi lokal. Program kerja yang dilaksanakan mencakup digitalisasi peta desa sebagai upaya pemetaan wilayah berbasis teknologi, digitalisasi UMKM untuk meningkatkan daya saing usaha lokal, penguatan promosi produk lokal melalui media digital, serta pemberdayaan posyandu dan edukasi kesehatan masyarakat sebagai upaya peningkatan kualitas hidup warga desa [2]. Tema digitalisasi desa dipilih sebagai respons terhadap perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, yang menuntut desa untuk beradaptasi agar tidak tertinggal dalam aspek ekonomi, sosial, dan pelayanan publik. Pemanfaatan teknologi digital diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data desa, memperluas akses pasar UMKM, serta mempercepat penyebaran informasi kepada masyarakat.

Melalui kegiatan KKN, mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam memahami dinamika sosial masyarakat sekaligus berperan aktif dalam proses pembangunan desa. Dukuh Marangan yang terletak di Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten merupakan lokasi pelaksanaan KKN UMKLA Kelompok 04 dan memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM berbasis digital yang belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, wilayah ini juga menghadapi berbagai tantangan di bidang kesehatan masyarakat dan pengelolaan lingkungan, seperti rendahnya literasi gizi keluarga, keterbatasan akses informasi kesehatan, serta kesadaran masyarakat yang masih perlu ditingkatkan dalam menjaga kebersihan lingkungan. Potensi UMKM yang ada di Dukuh Marangan mencakup berbagai produk lokal yang memiliki nilai ekonomi, namun belum didukung oleh sistem pemasaran digital yang memadai. Di sisi lain, tantangan kesehatan dan lingkungan menunjukkan perlunya intervensi edukatif dan pendampingan yang terstruktur untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan.

Kelompok 04 KKN Aksara UMKLA hadir dengan tujuan memberikan solusi yang kreatif, inovatif, dan aplikatif untuk menjawab permasalahan tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan diarahkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui digitalisasi UMKM, meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai gizi dan kesehatan, serta membangun kerja sama yang berkelanjutan antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat setempat. Fokus utama program KKN ini dibagi ke dalam empat bidang strategis, yaitu pendidikan anak-anak sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini, pengembangan digitalisasi UMKM sebagai strategi penguatan ekonomi lokal, peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan melalui edukasi dan pendampingan posyandu, serta pengelolaan lingkungan yang bersih dan sehat sebagai bagian dari pembangunan desa yang berkelanjutan.

Pendekatan multidisipliner dalam pelaksanaan program ini diharapkan dapat menghasilkan dampak yang komprehensif, tidak hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial, pendidikan, dan lingkungan. Sinergi antara mahasiswa dan masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan program, karena masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program KKN berbasis digitalisasi desa di Dukuh Marangan, Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Secara khusus, penelitian ini mengevaluasi kontribusi program terhadap peningkatan literasi digital masyarakat, penguatan kapasitas UMKM, peningkatan kesadaran kesehatan, serta perbaikan pengelolaan lingkungan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan model praktik baik (best practice) bagi perguruan tinggi dan pemangku kepentingan dalam mengembangkan program pengabdian masyarakat berbasis teknologi di wilayah pedesaan.

2 Metodologi

Kegiatan ini merupakan bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa dan masyarakat terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi program. Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat sebagai subjek pembangunan, khususnya dalam upaya peningkatan pemahaman dan keterampilan digitalisasi. Lokasi pelaksanaan KKN berada di Dukuh Marangan, Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, dengan durasi kegiatan selama satu bulan pada periode KKN reguler tahun akademik berjalan.

Proses pelaksanaan KKN diawali dengan tahap observasi dan analisis situasi melalui survei lapangan serta wawancara dengan tokoh masyarakat dan warga setempat untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi yang dimiliki Dukuh Marangan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, mahasiswa bersama masyarakat menyusun dan merancang program kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi sosial, serta potensi lokal yang ada. Program-program yang telah dirancang kemudian diimplementasikan secara kolaboratif oleh mahasiswa dan masyarakat, sehingga tercipta sinergi antara pengetahuan akademik dan kearifan lokal. Selama pelaksanaan program, dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sekaligus sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan program apabila diperlukan.

3 Hasil dan Pembahasan

Kegiatan KKN kolektif ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik berjalan. Sebelum mahasiswa diterjunkan ke lokasi, terlebih dahulu diberikan pembekalan dan arahan oleh panitia KKN Universitas Muhammadiyah Klaten (UMKLA) terkait tujuan, mekanisme pelaksanaan, serta program kerja yang akan dilakukan selama masa KKN. Setiap Mahasiswa diberikan buku Panduan KKN untuk mempermudah jalannya kegiatan KKN, dengan disertakan program kerja dan disertai template untuk membuat laporan KKN. Dalam proses pembekalan dan arahan juga disampaikan pembagian Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) setiap kelompok oleh panitia KKN.

Kegiatan KKN diawali dengan pembentukan struktur organisasi kelompok, dengan pemilihan ketua, sekretaris, bendahara dan keanggotaan lainnya guna mempermudah jalannya kegiatan KKN. Selama pelaksanaan KKN dibentuk grup WhatsApp sebagai media komunikasi untuk mempercepat koordinasi dan pertukaran informasi antara mahasiswa, DPL, dan panitia KKN. Media komunikasi ini memudahkan proses monitoring dan pemberian arahan kepada mahasiswa yang tersebar di berbagai lokasi. Setiap pekan atau beberapa hari juga diadakan kunjungan DPL di Lokasi KKN untuk memonitori dan mengevaluasi program KKN yang sedang ataupun yang belum berjalan. Kegiatan KKN kelompok 04 ini dilaksanakan di Dukuh Marangan, Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Berikut ini merupakan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan selama program KKN berlangsung di wilayah tersebut yang terdiri dari program kerja utama dan program kerja tambahan karena waktu pelaksanaan KKN yang bertepatan dengan HUT RI.

Digitalisasi UMKM

Menurut Wijoyo digitalisai UMKM adalah adanya praktik atau pemanfaatan hasil market intelligence untuk pengembangan produk yang dapat berdampak pada pertumbuhan UMKM di bidang teknologi [3]. Mayoritas mata pencaharian masyarakat Dusun Marangan berada pada sektor pertanian, khususnya sebagai petani padi. Hasil pertanian yang relatif stabil dan produktif menjadikan sektor ini sebagai sumber penghidupan utama bagi masyarakat setempat. Selain sektor pertanian, aktivitas ekonomi masyarakat juga ditopang oleh keberadaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), seperti warung tradisional, usaha kuliner rumahan, serta produksi makanan olahan berbasis potensi lokal. Keberadaan UMKM tersebut mencerminkan dinamika perekonomian desa sekaligus menunjukkan adanya potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui pendampingan dan inovasi yang tepat.

Salah satu program kerja utama dalam kegiatan KKN ini adalah pendataan UMKM yang ada di Dusun Marangan, baik yang telah terdaftar maupun yang belum terdaftar pada platform Google Maps. Kegiatan pendataan dilakukan dengan cara mengidentifikasi lokasi usaha, jenis usaha, serta informasi kontak pelaku UMKM, kemudian memasukkan data tersebut ke dalam Google Maps sebagai bentuk digitalisasi usaha. Selain itu, mahasiswa juga membuat papan nama usaha sebagai sarana identitas dan promosi bagi pelaku UMKM, sehingga usaha masyarakat lebih mudah dikenali oleh konsumen dan memiliki citra yang lebih profesional. Program ini diharapkan dapat meningkatkan visibilitas usaha lokal serta mempermudah akses masyarakat luas terhadap produk dan layanan UMKM di Dusun Marangan.

Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi melalui media sosial dan platform marketplace menjadi strategi penting dalam pengembangan usaha mikro dan kecil. Digitalisasi pemasaran memungkinkan pelaku UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa terbatas oleh ruang dan waktu, sekaligus meningkatkan daya saing produk lokal di tengah persaingan ekonomi yang semakin kompetitif. Melalui pemanfaatan media digital, pelaku UMKM dapat mempromosikan produk, berinteraksi langsung dengan konsumen, serta mengelola transaksi secara lebih efisien.

Namun demikian, optimalisasi digitalisasi UMKM memerlukan kesiapan pelaku usaha dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi, baik dari aspek literasi digital, kemampuan pengelolaan media digital, maupun kesadaran akan pentingnya branding dan pemasaran online. Oleh karena itu, kegiatan KKN ini tidak hanya berfokus pada pendataan dan pembuatan papan nama usaha, tetapi juga memberikan edukasi dan pendampingan kepada pelaku UMKM terkait pemanfaatan teknologi digital sebagai upaya penguatan kemandirian ekonomi masyarakat desa.
Sosialisasi Gizi Seimbang di Posyandu

Posyandu (Pos pelayanan Terpadu) adalah suatu bentuk keterpaduan pelayanan kesehatan yang di laksanakan di suatu wilayah kerja Puskesmas, di mana pelaksanaannya di setiap kelurahan/RW dan di ketuai oleh Bidan Desa [4]. Keberadaan posyandu memiliki peran strategis dalam pemantauan tumbuh kembang balita, pelayanan kesehatan ibu dan anak, serta edukasi kesehatan preventif di tingkat komunitas.

Dalam kegiatan KKN di Dukuh Marangan, tim mahasiswa melaksanakan program sosialisasi posyandu yang difokuskan pada penyuluhan mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang dalam keluarga, khususnya bagi orang tua yang memiliki anak usia balita. Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyampaian materi edukatif, diskusi interaktif, serta pembagian media edukasi sederhana terkait konsep gizi seimbang. Masyarakat diberikan pemahaman mengenai kebutuhan gizi harian berdasarkan usia dan kondisi individu, pola konsumsi makanan sehat, pemilihan bahan makanan lokal yang bernutrisi, serta strategi pemenuhan asupan nutrisi bagi anak, ibu hamil, dan anggota keluarga lainnya.

Gizi seimbang adalah susunan asupan sehari-hari yang jenis dan jumlah zat gizinya sesuai dengan kebutuhan tubuh. Pemenuhan asupan gizi ini juga harus memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih, dan mempertahankan berat badan normal guna mencegah masalah gizi [5]. Pada tingkat keluarga, penerapan gizi seimbang memiliki peran krusial dalam mendukung tumbuh kembang anak, khususnya pada masa balita yang merupakan periode emas (golden age). Kekurangan asupan gizi pada fase ini dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan seperti stunting, sedangkan kelebihan asupan energi dapat menyebabkan obesitas dan risiko penyakit metabolik di kemudian hari. Oleh karena itu, edukasi gizi melalui posyandu menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat desa.

Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan literasi gizi masyarakat serta mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan pola makan keluarga. Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi yang adekuat diharapkan dapat mendukung upaya pencegahan berbagai permasalahan gizi, seperti gizi kurang, stunting, maupun gizi lebih (obesitas), yang berpotensi berdampak pada kualitas kesehatan dan produktivitas masyarakat dalam jangka panjang. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi bentuk penguatan peran posyandu sebagai pusat edukasi kesehatan berbasis komunitas yang berkelanjutan.

Lomba Tarik Tambang Muda Mudi Marangan

Permainan tradisional memiliki nilai edukatif yang penting karena mengandung filosofi kehidupan, nilai kebersamaan, serta prinsip kerja sama yang diwariskan secara turun-temurun. Selain berfungsi sebagai media hiburan, permainan tradisional juga berperan dalam menanamkan nilai sosial, seperti gotong royong, sportivitas, dan rasa kekeluargaan, sekaligus menjadi upaya pelestarian budaya lokal agar tidak tergerus oleh modernisasi dan perkembangan teknologi [6]. Dalam perspektif pendidikan sosial, permainan tradisional dapat dipahami sebagai sarana pembelajaran informal yang efektif dalam membentuk karakter individu, khususnya pada aspek afektif dan sosial. Melalui interaksi dalam permainan, individu belajar tentang aturan, empati, kepemimpinan, serta pengendalian diri dalam situasi kompetitif.

Dalam rangka memeriahkan peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, tim KKN kelompok 04 menyelenggarakan kegiatan lomba tarik tambang yang melibatkan partisipasi aktif kalangan muda-mudi Dusun Marangan. Kegiatan ini dirancang sebagai sarana rekreasi edukatif yang mendorong keterlibatan generasi muda dalam aktivitas sosial dan budaya di lingkungan desa. Lomba tarik tambang dipilih karena merupakan salah satu permainan tradisional yang sederhana, mudah diikuti, serta mampu menumbuhkan semangat kompetisi yang sehat. Selain itu, lomba ini juga dimaksudkan sebagai strategi pendekatan sosial bagi mahasiswa KKN untuk membangun relasi yang lebih dekat dengan masyarakat, khususnya generasi muda, sehingga tercipta suasana kolaboratif dan partisipatif dalam pelaksanaan program-program KKN lainnya.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai media penguatan hubungan sosial antar warga, khususnya di kalangan generasi muda. Melalui interaksi langsung dalam kegiatan lomba, tercipta komunikasi yang intensif, kerja sama tim, serta rasa kebersamaan yang memperkuat solidaritas sosial masyarakat. Selain itu, nilai-nilai sportivitas, disiplin, dan tanggung jawab tercermin dalam pelaksanaan lomba, baik di antara para peserta maupun masyarakat yang hadir memberikan dukungan. Secara keseluruhan, lomba tarik tambang berfungsi sebagai media penguatan solidaritas sosial dan identitas komunitas lokal, sekaligus sebagai upaya revitalisasi nilai gotong royong serta pelestarian budaya tradisional di Dusun Marangan.
Daurah Surah Al-Fatihah
Daurah Qur’aniyah adalah kajian intensif yang bertujuan untuk meningkatakan kemampuan dan pemahaman membaca Al-Qur’an secara baik dan benar [7]. Dalam konteks pendidikan keagamaan masyarakat, daurah Al-Qur’an berfungsi sebagai sarana pembinaan keagamaan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek praktik ibadah sehari-hari. masyarakat diarahkan untuk memiliki kesadaran religius yang lebih baik, meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an, serta memperbaiki pelaksanaan ibadah shalat dan ibadah lainnya yang berkaitan dengan bacaan Al-Qur’an.

Kegiatan daurah dalam program KKN di Dukuh Marangan difokuskan pada penguatan pemahaman masyarakat mengenai rukun shalat, kewajiban, serta sunnah-sunnah shalat sebagai fondasi utama dalam pelaksanaan ibadah. Penekanan khusus diberikan pada pemahaman dan pembacaan Surat Al-Fatihah, mengingat surah ini merupakan rukun shalat yang tidak dapat ditinggalkan oleh setiap muslim, baik sebagai imam maupun makmum, khususnya dalam shalat jahriyyah, yaitu shalat yang bacaan surah Al-Qur’annya dilantunkan secara keras oleh imam.

Materi yang disampaikan menegaskan bahwa pembacaan Surat Al-Fatihah secara benar sesuai kaidah tajwid merupakan syarat sah shalat. Oleh karena itu, peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya ketepatan makharij al-huruf (tempat keluarnya huruf), sifat-sifat huruf, serta aturan panjang-pendek bacaan (madd dan qaṣr). Kesalahan dalam pengucapan huruf (lahn jali) maupun ketidaktepatan dalam penerapan hukum tajwid (lahn khafi) dijelaskan dapat berimplikasi pada perubahan makna bacaan dan berpotensi memengaruhi keabsahan shalat menurut perspektif fikih.

Selain penyampaian materi teoretis, kegiatan daurah juga dilengkapi dengan praktik membaca Al-Fatihah secara langsung yang dikoreksi oleh pemateri, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu memperbaiki kualitas bacaan mereka. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah shalat masyarakat, sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca Al-Qur’an secara tartil dan sesuai dengan kaidah yang benar dalam kehidupan sehari-hari.

Tingginya antusiasme jama’ah tercermin dari partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Bahkan, sebagian jama’ah memberikan masukan terkait perlunya evaluasi metode pengajian Al-Qur’an agar lebih efektif serta mampu memperdalam pemahaman praktik ibadah. Secara umum, pelaksanaan program KKN ini berhasil membangun sinergi positif antara mahasiswa dan masyarakat, sekaligus memberikan dampak berkelanjutan. Hal ini terlihat dari beberapa kegiatan yang dirancang bersama mahasiswa agar tetap berlanjut meskipun periode KKN telah usai.

Kegiatan pembinaan Al-Qur’an dan penguatan praktik ibadah ini diharapkan dapat terus dikembangkan secara sistematis melalui peran aktif takmir masjid, kader keagamaan, serta dukungan pemerintah desa. Keberlanjutan program diharapkan tidak hanya terbatas pada kegiatan daurah, tetapi juga meluas pada pembentukan kelas tahsin rutin, pendampingan bacaan Al-Qur’an bagi anak-anak dan remaja, serta pelatihan kader pengajar Al-Qur’an di tingkat lokal. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu meningkatkan literasi Al-Qur’an masyarakat secara berkelanjutan, memperkuat kualitas pelaksanaan ibadah, serta membentuk masyarakat religius yang memiliki kesadaran spiritual dan sosial yang tinggi.

Akrilik QRIS sebagai Media Pembayaran Digital UMKM

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan kanal pembayaran berbasis kode QR yang terintegrasi secara nasional, artinya kita bisa membayar QRIS melalui Mobile Banking, ataupun bisa melalui mobile payment atau dompet digital, banyak sekali dompet digital yang sudah tersedia dan juga sudah berizin [8]. Sistem ini dirancang untuk mempermudah transaksi non-tunai secara cepat, aman, dan efisien, sehingga mendukung inklusi keuangan di berbagai sektor, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Sebagai bentuk dukungan terhadap pengembangan UMKM di Dusun Marangan, mahasiswa KKN melakukan pembuatan media akrilik QRIS sebagai sarana pembayaran digital bagi pelaku usaha lokal. Akrilik QRIS ini dirancang sebagai display fisik kode QR yang lebih menarik, rapi, dan tahan lama dibandingkan media cetak biasa. Dengan adanya media akrilik, pelaku UMKM dapat menampilkan kode QRIS secara profesional di tempat usaha, sehingga memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi non-tunai.

Pemanfaatan akrilik QRIS memberikan sejumlah manfaat strategis bagi pelaku UMKM. Pertama, sistem pembayaran digital meningkatkan efisiensi transaksi karena mengurangi ketergantungan pada uang tunai dan meminimalkan risiko kesalahan pengembalian uang. Kedua, QRIS memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih transparan dan terdokumentasi, sehingga dapat membantu pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan. Ketiga, penggunaan QRIS meningkatkan kepercayaan konsumen, khususnya generasi muda yang lebih terbiasa menggunakan pembayaran digital.

Lebih lanjut, implementasi QRIS dalam kegiatan KKN ini menjadi salah satu bentuk digitalisasi UMKM di tingkat desa. Digitalisasi pembayaran diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk lokal, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan pola konsumsi masyarakat modern. Dengan demikian, pembuatan akrilik QRIS tidak hanya berfungsi sebagai media pembayaran, tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan ekonomi digital yang mendukung kemandirian dan keberlanjutan usaha masyarakat di Dusun Marangan.

Papan Akrilik RT/RW sebagai Identitas dan Penguatan Tata Kelola Lingkungan
Papan nama RT/RW dan Dusun merupakan tanda nama yang bertujuan untuk mengenali lokasi yang akan dituju sehingga orang-orang yang melihat papan penunjuk tersebut dapat mengetahui persis arah menuju lokasi RT/RW dan dusun baik itu warga desa atau orang lain yang berkunjung ke desa tersebut [9]. Dengan adanya papan nama yang jelas, akses informasi spasial di tingkat komunitas dapat ditingkatkan, sehingga mendukung keteraturan tata kelola wilayah.

Sebagai bentuk dukungan terhadap penguatan administrasi dan identitas kelembagaan masyarakat, mahasiswa KKN membantu pembuatan papan akrilik RT/RW di Dusun Marangan. Papan akrilik ini dirancang sebagai media identitas lingkungan yang lebih tahan lama, mudah dibaca, dan memiliki tampilan yang rapi serta profesional dibandingkan papan konvensional. Pemasangan papan akrilik RT/RW diharapkan dapat membantu warga dan pengunjung dalam mengenali batas wilayah administratif secara jelas, sehingga memudahkan koordinasi kegiatan sosial, pelayanan publik, serta pendataan masyarakat.

Lebih lanjut, keberadaan papan akrilik RT/RW juga memiliki fungsi simbolik dalam memperkuat legitimasi kelembagaan RT/RW sebagai unit pemerintahan terkecil di tingkat desa. Identitas visual yang jelas dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap struktur kelembagaan lokal, sekaligus mendorong partisipasi warga dalam kegiatan kemasyarakatan, keamanan lingkungan, dan pembangunan desa. Selain itu, papan nama dapat mendukung tertib administrasi desa, khususnya dalam pendataan kependudukan, distribusi bantuan sosial, serta perencanaan pembangunan berbasis wilayah.

Dengan desain yang sederhana namun informatif, papan akrilik RT/RW diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang lebih tertib, terorganisasi, dan berorientasi pada tata kelola komunitas yang baik (good community governance). Program ini juga menjadi bagian dari upaya KKN dalam meningkatkan kualitas tata kelola desa melalui intervensi sederhana namun berdampak langsung pada aspek administratif dan sosial masyarakat.

Pot Kreatif

Sebagai upaya menumbuhkan kreativitas serta melatih keterampilan motorik halus anak, mahasiswa KKN menyelenggarakan kegiatan membuat pot kreatif dan mewarnai bersama anak-anak Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk pembelajaran berbasis aktivitas (activity based learning) yang mengintegrasikan unsur edukatif, kreatif, dan rekreatif. Aktivitas melukis dipandang sebagai sarana penting bagi anak untuk mengekspresikan perasaan, pengalaman, dan imajinasi melalui media visual berupa garis, bentuk, dan warna. Menurut Kuffer dalam Suyatmi, mencoret-coret merupakan langkah awal menuju kegiatan menulis, sebagaimana mengoceh merupakan tahap awal menuju kemampuan berbicara. Dengan demikian, aktivitas melukis bagi anak-anak dapat dipahami sebagai media untuk berekspresi sekaligus berkomunikasi. Kegiatan ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan penuh kreativitas. Hasil dari aktivitas melukis tersebut kemudian dikenal dengan istilah gambar [10].

Dalam pelaksanaannya, anak-anak diajak untuk menghias pot sederhana menggunakan cat air dengan berbagai warna dan motif sesuai dengan imajinasi masing-masing. Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dengan memberikan contoh teknik pewarnaan, memotivasi anak untuk berani berekspresi, serta mendampingi proses kreatif anak secara individual. Selain memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, kegiatan ini juga menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan, karena pot yang telah dihias digunakan sebagai wadah tanaman hias atau tanaman produktif. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya belajar seni dan kreativitas, tetapi juga diperkenalkan pada konsep sederhana tentang pelestarian lingkungan dan penghijauan.

Suasana kegiatan berlangsung meriah dan penuh keceriaan, yang terlihat dari antusiasme anak-anak dalam memilih warna, menciptakan motif, serta menunjukkan hasil karya mereka. Kegiatan ini mendorong anak-anak untuk lebih percaya diri dalam mengekspresikan ide-ide kreatif, meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan, serta mengembangkan imajinasi dan kepekaan estetika. Secara umum kegiatan melukis dan menghias pot kreatif ini berkontribusi pada pengembangan kreativitas anak, peningkatan keterampilan motorik halus, serta pembentukan karakter positif seperti kesabaran, ketekunan, dan rasa tanggung jawab terhadap karya dan lingkungan sekitar.
Expo KKN

Expo menurut Indriani merupakan singkatan dari Exposition yang artinya pameran atau bisa diartikan secara garis besarnya pameran perdagangan. Pameran perdagangan atau Expo ini merupakan bentuk pemasaran yang efektif dan unik untuk mengiklankan suatu produk dan karya [11]. Dalam konteks kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), Expo KKN diselenggarakan sebagai sarana untuk menampilkan berbagai hasil program kerja mahasiswa selama satu bulan pelaksanaan pengabdian di Masyarakat dengan menampilkan produk olahan pangan, kerajinan tangan, media pembelajaran, dokumentasi program.

Expo KKN menampilkan beragam produk, karya, dan inovasi yang dihasilkan mahasiswa bersama masyarakat, khususnya dalam pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), program pendidikan, lingkungan, serta kegiatan sosial budaya. Melalui pameran ini, masyarakat dapat melihat secara langsung output kegiatan KKN, seperti produk olahan pangan, kerajinan tangan, media pembelajaran, dokumentasi program, hingga inovasi teknologi sederhana yang dikembangkan untuk mendukung kebutuhan desa. Dengan demikian, Expo KKN berfungsi sebagai media diseminasi hasil pengabdian sekaligus sarana edukasi bagi masyarakat mengenai potensi lokal yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan.

Selain sebagai sarana publikasi hasil kegiatan, Expo KKN juga menjadi wadah promosi bagi produk UMKM lokal. Mahasiswa KKN berperan dalam membantu pengemasan, branding, dan strategi pemasaran produk, sehingga pameran ini dapat meningkatkan daya tarik produk di mata masyarakat dan calon konsumen. Interaksi langsung antara pelaku UMKM, mahasiswa, dan pengunjung expo membuka peluang terjadinya pertukaran informasi, peningkatan jaringan pemasaran, serta potensi kerja sama ekonomi di tingkat lokal.

Expo KKN tidak hanya berfungsi sebagai ajang apresiasi atas capaian mahasiswa KKN, tetapi juga sebagai sarana berbagi inspirasi dan pengetahuan kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat memperoleh wawasan baru terkait pengembangan usaha, inovasi produk, serta pentingnya kreativitas dan kolaborasi dalam pembangunan desa. Di sisi lain, bagi mahasiswa, Expo KKN menjadi media refleksi dan evaluasi atas program yang telah dilaksanakan, sekaligus melatih kemampuan komunikasi, manajemen acara, dan kewirausahaan sosial.

Secara keseluruhan, kegiatan Expo KKN berkontribusi dalam memperkuat kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pemangku kepentingan desa. Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong keberlanjutan program KKN, meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, serta menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya inovasi dan partisipasi aktif dalam pembangunan berbasis potensi lokal.

4 Kesimpulan

Kegiatan KKN AKSARA UMKLA Kelompok 04 yang berlangsung di Dusun Marangan, Jimbung, Kalikotes, dari tanggal 31 Juli sampai 30 Agustus 2025, berjalan dengan sangat baik dan berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Berbagai program dirancang melalui observasi mendalam untuk menganalisis potensi yang ada di wilayah KKN. Pelaksanaan program KKN memberikan dampak positif dalam berbagai aspek, meliputi peningkatan literasi pendidikan anak, penguatan ekonomi masyarakat melalui digitalisasi UMKM, peningkatan kesadaran kesehatan melalui kegiatan posyandu dan edukasi gizi, penguatan aspek sosial-budaya melalui kegiatan kemasyarakatan, serta pengembangan infrastruktur digital desa. Keberhasilan tersebut tercapai berkat partisipasi aktif masyarakat Dusun Marangan dan dukungan penuh dari perangkat desa.

Secara umum, kegiatan KKN ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis digitalisasi desa mampu menjadi strategi yang efektif dalam pemberdayaan masyarakat. Program ini diharapkan dapat menjadi awal pembentukan proyek desa wisata di masa mendatang, khususnya dalam mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan dan berbasis potensi lokal, dengan melanjutkan program pembuatan taman desa, program daur ulang sampah dengan mengklasifikasikan sampah organik dan anorganik, membuat paket wisata desa, dan lain sebagainya karena desa ini memiliki potensi yang besar sebagai pusat pariwisata.
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